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Dengan penuh rasa syukur dan rasa bangga, tesisini

saya per sembahkan untuk:

Untuk diriku—yang pernah sakit tanpa merintih, yang memikul luka dalam
diam, dan yang perlahan belajar menatap kembali ingatan yang sempat
ingin dilupakan. Karya ini menjadi ruang yang kutata dengan harapan:

agar rasa sakit tak lagi dipertanyakan, agar tangistak lagi dianggap lemah,
dan agar keberanian yang tumbuh dalam senyap mendapat

tempat yang layak untuk dilihat.

Untuk mereka yang hadir yang melihat tanpa prasangka, yang mendekat
tanpa bertanya, dan yang hadir tanpa syarat. Terima kasih telah menjadi
tempat aku dilihat apa adanya—tanpa harus menyembunyikan luka,

tanpa harus merasa salah.

Dan untuk semua jiwa yang pernah disentuh oleh bayang-bayang yang

serupa—yang tak sempat bicara, yang terlalu sering dibungkam, yang

dipaksa untuk melupakan. Semoga karya ini menjadi ruang yang cukup
aman untuk merasa, untuk mengingat, dan untuk per caya:

bahwa keberanian tak harus lantang, asal ia terus hidup.
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PRAKTIK FOTOGRAFI SEBAGAI MEDIA TERAPI SENI

BAGI KORBAN PELECEHAN SEKSUAL

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi praktik seni fotografi sebagai media
terapi bagi korban pelecehan seksual, dengan menitikberatkan pada ekspresi
emosional, pemaknaan trauma, dan mengupayakan penciptaan ruang aman.
Berangkat dari pengaaman empirik sebagai penyintas, saya merefleksikan
bagaimana kejadian traumatis tersebut membentuk cara saya memandang diri
sendiri, orang lain, dan dunia sekitar. Perspektif ini mengangkat pel ecehan seksual
sebagal bagian dari penderitaan kolektif, bukan sekadar beban individu.
Pendekatan yang digunakan adalah Practice Led Research yang diintegrasi dengan
terapi seni berbasis Cognitive Behavioural Therapy (CBT), khususnya teknik
imaginal exposure. Melalui serangkaian refleksi diri; wawancara dengan orang-
orang terdekat, serta pengolahan simbolik dalam medium fotografi dan mixed
media, penelitian ini- menyusun karya visual sebagai representasi pengalaman
traumatis dan pemicunya yang sulit diungkapkan secara verbal.

Hasil karyayang tidak hanyamenjadi bentuk ekspresi diri, tetapi juga menawarkan
sudut pandang pertama mengenal penderitaan korban, serta berfungsi sebagai
upaya meningkatkan pemahaman dan kesadaran sosial. Praktik fotografi dalam
konteks ini bukan sebagai dokumentasi, melainkan sebagal ruang terapeutik untuk
meregulasi emosi, mengol ah trauma, dan merefleksikan diri untuk pemulihan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa praktik seni fotografi dapat membantu korban
dalam menyampaikan yang sulit diungkapkan. Karya yang dihasilkan bukan hanya
sebagal bentuk penyembuhan personal, tetapi juga bentuk narasi sosial untuk
menentang stigma dan penghakiman yang kerap membungkam suara korban.

Kata kunci: Fotografi, Terapi Seni, Korban Pelecehan Seksual



PHOTOGRAPHY ASAN ART THERAPY MEDIUM

FOR VICTIMS OF SEXUAL HARASSMENT

ABSTRACT

This study aims to explore photography practice as an art therapy medium for
sexual harassment survivors, focusing on emotional expression and trauma
interpretation, and striving to create a safe space. Drawing from my empirical
experience as a victim, | reflect on how the traumatic event shaped the way | view
myself, other people, and the world around me. This per spective highlights sexual
abuse as part of collective suffering, not merely an individual burden.

The approach used is Practice-Led Research integrated with art therapy based on
Cognitive Behavioral Therapy (CBT), specifically theimaginal exposuretechnique.
Through a series of self-reflections, interviews with close relatives, and symbolic
processing through photography and mixed media, this research compiles visual
works as representations of traumatic experiences and their triggers, which are
difficult to expressverbally.

The resulting wor ks are not only forms of self-expression but also offer a firsthand
perspective on the suffering of victims, serving as an effort to enhance
under standing and social awareness. Photography in this context is not used as
documentation but as a therapeutic space for regulating emotions, processing
trauma, and reflecting on oneself for healing. The research findings show that
photographic art practice can assist victims in expressing what is difficult to
express. The resulting works are not only forms of personal healing but also social
narratives that challenge stigma and judgment, which often silence victims' voices.

Keywords: Photography, Art Therapy, Sexual Harassment Victim
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pelecehan seksual adalah bentuk kekerasan yang berdampak
mendalam pada korbannya, meninggalkan luka emosional, psikologis, dan
sosial yang sering kali sulit disembuhkan. Berdasarkan data yang tercatat pada
SIMFONI-PPA (Sistem Informasi Online Perlindungan Perempuan dan
Anak), sepanjang periode 1 Januari 2024 hingga akhir November 2024,
terdapat sebanyak 24.935 kasus pelecehan seksual. Dari jumlah tersebut,
korban terdiri atas 5.461 laki-laki dan 21.612 perempuan. Angka ini
menunjukkan tingginya pravalensi kekerasan seksual yang masih menjadi
permasalahan serius dalam upaya perlindungan terhadap hak asasi manusia. Di
Indonesia, masalah ini semakin mendapat perhatian publik seiring dengan
meningkatnya kasus dan laporan kekerasan seksual. Meskipun demikian,
korban sering kali menghadapi berbagai tantangan dalam proses
penyembuhan, termasuk stigma sosial, kurangnya dukungan, dan
ketidakpahaman dari lingkungan sekitar.

Salah satu dampak serius dari pelecehan seksual adalah Gangguan
Stres Pasca Trauma (PTSD), yang dapat terjadi pada korban dari segala usia.
PTSD muncul setelah mengalami peristiwa traumatis yang mengancam
keselamatan fisik atau mentalnya. Gejalanya meliputi kilas balik trauma,
mimpi buruk, cemas berlebihan, serta isolasi diri. Upaya penyembuhan trauma

dapat melibatkan berbagai pendekatan, salah satunya adalah melalui regulasi



emosi dan berbicara tentang pengalaman traumatis. Regulasi emosi
memungkinkan korban untuk mengelola perasaan dan emosi yang menjadi
labil akibat pengalaman traumatis. Melalui proses ini, korban dapat
mempelajari cara menghadapi rasa takut, marah, dan kecemasan yang sering
kali muncul sebagai reaksi terhadap pelecehan.

Keterbukaan korban dalam mengungkapkan pengalaman mereka
dapat sangat dipengaruhi oleh dukungan yang mereka terima dari keluarga dan
orang-orang terdekat. Brewin et al/ (2000) menyatakan bahwa gejala PTSD
pada korban kekerasan seksual bisa lebih intens jika mereka tidak mendapatkan
dukungan sosial yang memadai. Korban yang merasa didukung oleh keluarga
biasanya lebih cenderung untuk berbagi pengalaman sehingga dapat
mengurangi beban emosional yang dirasakan. Sebaliknya, korban yang tidak
mendapatkan dukungan dari lingkungan 'sekitar atau bahkan merasa dihakimi,
dapat mengalami dampak psikologis yang lebih berat sehingga lebih sulit untuk
pulih.

Empati memainkan peran penting dalam dukungan sosial, sekecil
apapun itu dapat membantu seseorang merespons situasi secara positif dan
memahami perasaan orang lain. Nuralifah & Rohmatun (2015) menyatakan
bahwa empati adalah tindakan prososial yang menguntungkan orang lain tanpa
keuntungan langsung bagi diri sendiri. Selain itu, norma dan nilai sosial
mempengaruhi perilaku seseorang dalam masyarakat dan keluarga. Sukma et
al (2022) menjelaskan bahwa perilaku sosial berkaitan dengan norma dan nilai

sosial. Pertukaran sosial juga penting karena memungkinkan untuk mengatur



emosi dan perilaku dalam hubungan sosial. Reivich & Shatte (2002)
menyatakan bahwa kemampuan mengatur emosi mencerminkan cara
seseorang mengekspresikan diri dalam lingkungan sosial.

Karya seni sebagai perwujudan dari perasaan dan emosi, merupakan
bentuk bahasa atau media yang memungkinkan seseorang untuk
mengekspresikan pandangan personal mereka terhadap pengalaman hidup.
Dalam konteks ini, seni menjadi sarana menyuarakan pengalaman, merangkul
perasaan, dan menghadapi dengan cara yang dipilih. Seni, termasuk fotografi,
dapat berfungsi sebagai cara yang memungkinkan korban pelecehan seksual
untuk mengekspresikan diri secara kreatif, mendukung proses penyembuhan
mereka, dan membuka ruang untuk refleksi, dan pemahaman lebih mengenai
pengalaman tersebut.

Sehubungan dengan ' itu, Ajidarma dalam Kisah Mata (2016)
menyebutkan bahwa pemotretan adalah bentuk pernyataan dan cara
mengungkapkan bahasa visual, yang berfungsi sebagai catatan harian dalam
bentuk gambar. Dunia visual yang dihasilkan mencerminkan pandangan
pribadi sang fotografer, bukan sekadar objek yang dipandang. Makna dalam
foto muncul dari subjek memotret melihat sesuatu yang tidak dilihat orang lain,
sebagai kebebasan dari konstruksi dunia eksternal dan cara melihat dunia
secara eksistensial. Fotografi adalah bahasa yang digunakan fotografer untuk
menyampaikan makna, dan memotret merupakan tindakan berbicara yang
melengkapi wacana bahasa tersebut, tidak hanya terkait dengan hal-hal yang

terlihat, tetapi juga yang tidak tampak.



Mata bukan hanya alat untuk melihat dunia luar, tetapi juga untuk
melihat diri kita sendiri melalui tatapan orang lain. Ketika saya mencoba
membuka diri dan berbagi cerita, saya berharap mata-mata yang saya lihat akan
penuh pengertian, yang melihat saya bukan hanya dari kata-kata saya, tetapi
dari perasaan yang saya bawa. Namun, respons yang saya terima justru
pandangan yang menghakimi, seperti mata yang penuh kabut, yang
memutarbalikkan kenyataan dan mengaburkan apa yang sebenarnya saya
alami. Pertanyaan mereka seperti sorotan tajam yang mempertanyakan
kebenaran saya, membingungkan dan membingkai saya sebagai orang yang
terlalu sensitif atau berlebihan dalam merespons dari semua yang telah saya
alami.

Namun, ada satu pandangan yang berbeda—mata yang datang dari
seseorang yang juga pernah mengalami hal serupa. Mata ini tidak menghakimi,
tidak mempertanyakan, hanya melihat dengan pengertian. Seperti cermin yang
memantulkan - bayangan diri saya yang sebenarnya, tanpa menambah
kebingungan atau rasa bersalah. Saya melihat bahwa hanya mata yang pernah
melewati perjalanan yang sama, yang benar-benar dapat memahami kelelahan,
rasa sakit, dan ketidakberdayaan yang saya alami. Mata ini melihat saya lebih
dari sekadar kata-kata dan reaksi saya; mereka melihat luka yang tidak terlihat
dan menghormatinya.

Saya menyadari bahwa hanya mata yang pernah mengalami hal
serupa dapat benar-benar melihat dan memahami saya. Pandangan yang tidak

menyalahkan, tapi yang memberi ruang untuk pemahaman dan empati. Mata



yang dapat melihat kita bukan hanya sebagai apa yang kita tunjukkan, tetapi
juga sebagai siapa kita sebenarnya, dengan semua pengalaman dan luka yang
membentuk diri. Mengalami atau tidak mengalami pelecehan seksual,
penderitaan yang dirasakan bukanlah penderitaan seseorang semata. Pelecehan
seksual merupakan bagian dari penderitaan kolektif umat manusia yang harus
dihadapi secara bersama-sama.

Penggunaan fotografi sebagai media dalam terapi seni memberikan
kesempatan bagi individu untuk menyampaikan pemahaman dan respons atas
trauma mereka, bahkan mencapai perdamaian dengan trauma tersebut. Dengan
memilih objek foto dan mengolahnya secara artistik, fotografi dapat menjadi
medium yang kuat dalam mengekspresikan perasaan dan pengalaman pribadi.
Fotografi ekspresi memungkinkan fotografer untuk menyampaikan ide dan
emosi melalui visual, menjadikan sebagai sarana yang efektif untuk berbagi
pengalaman traumatis.

Penelitian ini, yang berjudul "Praktik Fotografi sebagai Media Terapi
Seni bagi Korban Pelecehan Seksual" didasarkan pada pengalaman empiris
saya yang telah mengalami pelecehan seksual berulang kali. Dengan
menjadikan pengalaman pribadi sebagai elemen utama, penelitian ini berfokus
pada ekspresi emosional dan media bercerita untuk memberikan sudut pandang
baru kepada masyarakat agar mendapatkan pemahaman dengan harapan dapat

memberikan ruang aman bagi korban pelecehan seksual.



B. Rumusan Masalah

Rumusan ide untuk penciptaan karya tugas akhir ini adalah:

1. bagaimana karya seni fotografi sebagai terapi seni menjadi media untuk
bercerita serta mengekspresikan diri bagi korban pelecehan seksual?, dan
2. bagaimana karya seni fotografi dapat membuka sudut pandang baru
mengenai pengalaman mengalami korban, melibatkan perasaan, dan

memvisualkan dampak traumatis yang dihasilkan dari pelecehan seksual?

C. Estimasi Perwujudan Karya

Penelitian ini berfokus pada penciptaan seni fotografi dalam konteks
trauma korban pelecehan seksual, yang sering kali mengalami kesulitan dalam
proses penyembuhan akibat adanya’ pemicu-pemicu yang terus-menerus
mengungkit kembali luka tersebut. Pemicu ini umumnya berasal dari
lingkungan terdekat korban, seperti keluarga, sahabat, atau teman, dan dapat
memperburuk keadaan mereka. Penciptaan karya fotografi ini direncanakan
mencakup 4-5 karya yang mengangkat tema fase trauma yang dialami oleh
korban pelecehan seksual. Setiap karya akan menggambarkan berbagai aspek,
mulai dari pemicu trauma hingga dinamika interaksi sosial yang dialami
korban.

Seri karya fotografi ini menggunakan mixed media sebagai bagian
dari terapi seni yang berfungsi sebagai ungkapan emosi sekaligus eksplorasi
artistik. Medium yang digunakan meliputi sobekan, benang, kolase, tempelan
objek, dan elemen lainnya, yang memberikan dimensi baru pada setiap karya.

Mixed Media dalam seni visual merujuk pada metode artistik yang



menggunakan lebih dari satu media dalam penciptaan karya seni. Teknik ini
melibatkan perpaduan berbagai media artistik dalam satu komposisi utuh
(Isnanta, 2015). Istilah Mixed Media menggambarkan karya seni yang
memadukan berbagai jenis bahan dengan tujuan sering kali menciptakan wujud
baru dari karya yang telah ada.

Dalam proses pengkaryaan, elemen artistik turut diperkuat melalui
instalasi yang mendukung narasi emosional, seperti penggunaan cermin, meja,
kotak penyimpanan, dan elemen lainnya. Menurut Susanto (2011:195), seni
instalasi merupakan bentuk seni di mana proses penciptaan karya menjadi
bagian yang tak terpisahkan dari penilaian atas ukuran dan nilai seni. Unsur
"peristiwa", atau lebih tepatnya proses terjadinya suatu peristiwa, dianggap
sebagai bagian dari representasi. Dengan demikian, terjadi interaksi otomatis
antara objek seni dengan penontonnya. Penggunaan mixed media dan instalasi
ini bertujuan untuk memberikan perspektif yang lebih mendalam tentang
pengalaman korban pelecehan seksual serta menciptakan ruang aman bagi
mereka.

Penciptaan karya fotografi ini akan dibuat dengan model sebagai
subjek anonim untuk merepresentasikan korban pelecehan seksual seringkali
identitasnya dipublikasikan dengan jelas saat diberitakan. Sedangkan identitas
dan foto pelaku pelecehan seksual disembunyikan. Hal ini merupakan kejadian
yang umum pada pemberitaan kasus pelecehan seksual, padahal justru korban
pelecehan seksual yang perlu dilindungi dan identitasnya tidak perlu

disampaikan dengan terang-terangan.



D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Penciptaan karya seni fotografi ini bertujuan:

1. memberikan gambaran melalui media fotografi tentang bagaimana
keadaan seseorang saat mengalami trauma akibat pelecehan seksual,
sehingga membantu orang di sekitarnya untuk lebih memahami dan
mendukung korban dalam proses penyembuhan atau untuk memastikan

bahwa korban tidak merasa sendirian dalam menghadapi masalahnya; dan

2. memberikan sudut pandang yang baru kepada masyarakat luas mengenai
dampak pelecehan seksual, dengan  tujuan = untuk meningkatkan
pemahaman, dukungan, dan perlindungan terhadap korban. Karya
fotografi ekspresi diharapkan dapat memperluas kesadaran dan membantu
masyarakat untuk lebih membela dan melindungi korban.

Manfaat dari penciptaan karya fotografi ini adalah:

1. karya seni fotografi yang dihasilkan memberikan ungkapan ekspresi dan
emosi yang dapat membuka perspektif baru mengenai pengalaman korban
pelecehan seksual, tidak hanya mengubah persepsi masyarakat tenteng isu
ini;

2. karya ini dapat memotivasi dan menginspirasi seniman fotografi lainnya
untuk menciptakan karya yang bermakna dan menyajikan perspektif yang
tidak biasa, sehingga mendorong inovasi baru dalam penciptaan karya
fotografi; dan

3. memberikan referensi visual bagi mahasiswa dan peneliti lain dalam

memahami literasi visual terkait dengan topik dampak yang dialami oleh



korban pelecehan seksual, serta menambah wawasan mengenai ekspresi

melalui seni fotografi.



